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Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menganalisis kesantunan 

berbahasa yang sudah dilakukan pembawa acara dan narasumber dalam acara 
Indonesia Lawyers Club dengan tema “75 Tahun Indonesia Maju”. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah tuturan berbahasa 
antara pembawa acara dan narasumber di Indonesia Lawyers Club. Pengumpulan data 
dilakukan dengan cara menyimak dan mencatat mengenai semua tindak tutur yang 
dilakukan selama acara tersebut berlangsung. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Bentuk prinsip kesantunan yang menjadi 
acuan adalah maksim kesantunan yang dipaparkan oleh Rahardi yaitu maksim 
kebijaksanaan, maksim kedermawanan, maksim penghargaan, maksim 
kesederhanaan, maksim permufakatan dan maksim kesimpatikan. Hasil penelitian 
menunjukkan 169 tuturan dari pembawa acara dan narasumber menggunakan prinsip 
kesantunan serta terjadi pelanggaran prinsip kesantunan berjumlah 74 tuturan. 

 
Kata Kunci: kesantunan berbahasa, prinsip kesantunan, tindak tutur. 

 

The Realization of Politeness of The Language in The Talk Show of The Indonesia 
Lawyers Club “75 Years of Advanced Indonesia” 

The purpose of this research is to describe and to analyze the politeness of the 
language that has been used by the presenter and resource persons in the Indonesia 
Lawyers Club with the theme "75 Years of Advanced Indonesia". This research is a 
qualitative descriptive study. The subject of this research is about the politeness of 
speaking in the specific language of the presenter and resource persons at the 
Indonesia Lawyers Club.The data was collected by listening to and taking notes on all 
speech acts performed during the event. The data analysis in this study used a 
qualitative descriptive method. The form of the principle of politeness that becomes the 
reference is: the maxim of the politeness which is explained by Rahardi, first is the 
maxim of wisdom, second is the maxim of generosity, third is the maxim of appreciation, 
fourth is the maxim of simplicity, the fifth is the maxim of consensus, and the last is the 
maxim of sympathy. The results showed that 169 speeches from presenters and 
resource persons used the principle of politeness, and there was a violation of the 
politeness principle totaling 74 utterances.  
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PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan sarana yang 

digunakan manusia untuk saling 

berinteraksi, menyampaikan tuturan baik 

secara lisan maupun tulisan untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. 

Manusia hidup tidak bisa lepas dari 

bahasa. Chaer (2013: 1) 

mengungkapkan jika bahasa merupakan 

alat interaksi yang dipakai manusia 

untuk berkomunikasi baik komunikasi 

dengan individu maupun kelompok. 

Semua ilmu tidak dapat terlepas dari 

yang namanya bahasa. Bahasa sendiri 

merupakan sistem lambang bunyi yang 

arbitrer. Masyarakat dalam 

menggunakan/mengaplikasikan bahasa 

lisan maupun tulis memang tidak 

semudah yang orang bayangkan 

sebelumnya. Untuk mencapai 

kemudahan berbahasa yang dapat 

diterima oleh lawan tutur, pelaku bahasa 

harus menggunakan bahasa yang 

santun sehingga apa yang ia sampaikan 

dapat diterima oleh semua orang, serta 

yang paling penting dari penyampaian 

ujaran tersebut tidak menyakiti 

pihak/golongan lain dalam berbahasa. 

Penerimaan bahasa di masyarakat 

dapat terjadi di lingkungan masyarakat 

seperti dalam acara yang 

diselenggarakan masyarakat, di 

lingkungan pemerintahan 

penyelenggaraan rapat atau acara yang 

mengundang banyak orang, di 

lingkungan pelaku usaha seperti dalam 

tuturan jual beli antara penjual dan 

pembeli, di lingkungan pendidikan 

seperti antara guru dengan siswa, serta 

dalam acara-acara yang melibatkan 

kecanggihan teknologi yang paling sulit 

dihapus jejak digitalnya, paling susah 

dihapus tentang apa yang sudah 

disampaikan berada di siaran acara-

acara televisi dan acara-acara yang 

diunggah di YouTube. 

Realisasi kesantunan berbahasa 

dapat terwujud apabila masyarakat 

memahami betul akan prinsip-prinsip 

kesantunan berbahasa. Dalam 

penelitian dengan judul “Realisasi 

Kesantunan Berbahasa dalam Acara 

Talk Show Indonesia Lawyers Club “75 

Tahun Indonesia Maju” menjadi 

perhatian penulis akan kesantunan 

berbahasa yang terjadi dalam salah satu 

acara diskusi di televisi. Saat ini media 

televisi yang didukung dengan tayangan 

yang diunggah kembali di YouTube 

membuat informasi tersebut semakin 

banyak kalangan yang menyaksikan. 

Tayangan tersebut tidak hanya 

disaksikan oleh puluhan orang, acara-

acara Talk Show tentu disaksikan oleh 

ratusan ribu pemirsa yang tersebar 

diseluruh penjuru dunia dengan akses 

internet yang semakin maju 

perkembangannya. Indonesia Lawyers 

Club sendiri merupakan acara yang 

banyak digandrungi masyarakat luas, 

baik kaum intelektual maupun semua 

kalangan masyarakat yang antusias 

terhadap perkembangan terkini 

mengenai masalah atau pembahasan 

yang up to date khususnya problematika 

yang ada di Indonesia, baik dalam ranah 

politik, sosial dan budaya. Diskusi dalam 

acara tersebut disajikan sangat 

berbobot karena mengundang 

narasumber-narasumber yang ahli atau 



pun narasumber yang sudah 

berpengalaman dalam bidangnya. 

Sehingga pengisi acara yang ada dapat 

memberikan dampak yang besar bagi 

pendengar maupun penonton, baik dari 

kubu yang pro dan kontra terhadap apa 

yang sedang dibahas. Terlebih 

tayangan yang disajikan juga dimuat di 

laman YouTube sehingga siapa pun 

termasuk anak-anak, remaja yang 

sedang bersekolah, lapisan masyarakat 

dari berbagai latar pendidikan tentu 

dapat mengakses tayangan tersebut 

dengan sangat mudah. Kemudahan 

akses tersebut tentu membuat semakin 

banyak orang yang menyaksikan. Apa 

yang mereka dengar tentu tidak semua 

bisa dipahami dengan baik, sehingga 

perlunya kesantunan berbahasa dari 

narasumber dan pembawa acara dalam 

acara tersebut memang sangat penting. 

Dari penelitian yang sudah 

dilakukan, mengenai realisasi 

kesantunan berbahasa dalam acara talk 

show penulis banyak menemukan 

penerapan kesantunan dan juga 

pelanggaran kesantunan berbahasa. 

Pembahasan dalam acara Indonesia 

Lawyers Club tersebut salah satunya 

mengenai “75 tahun Indonesia Maju”, 

tentunya sangat perlu penutur dan mitra 

tutur memberikan/menyampaikan 

informasi dan pemikirannya dengan 

menggunakan bahasa yang baik sesuai 

dengan prinsip kesantunan berbahasa 

yang ada agar tidak menimbulkan sakit 

hati pada pihak atau kelompok tertentu, 

dan tidak menimbulkan penafsiran yang 

ambigu (bermakna ganda) serta dapat 

dijadikan contoh untuk masyarakat luas. 

Namun realisasinya penggunaan 

bahasa yang santun, berbicara yang 

baik dimuka umum memang tidak 

semudah itu terlebih dalam diskusi 

dengan dua kelompok yang berbeda 

pandangan menggunakan bahasa yang 

tidak menyinggung pihak lain, banyak 

sekali memang meski secara tidak 

sengaja narasumber dapat 

menyinggung narasumber atau pihak 

lain dan masyarakat dapat menilai 

dengan berbagai penilaian yang negatif 

maupun positif. 

Kesantunan berbahasa dalam 

penelitian ini menggunakan prinsip 

kesantunan yang dijabarkan oleh 

Rahardi dengan menerapkan 6 prinsip 

kesantunan berbahasa. Prinsip yang 

pertama yaitu (1) Maksim 

Kebijaksanaan (Tact Maxim) Pemikiran 

utama maksim kebijaksanaan/tact 

maxim   dalam prinsip kesantunan yaitu 

peserta petuturan sebaiknya berpegang 

terhadap prinsip agar meminimalkan 

keuntungan bagi diri sendiri serta 

memperbanyak keuntungan pihak lain 

saat berkomunikasi. Apabila orang 

menyampaikan sesuatu berpegang 

pada maksim kebijaksanaan, ia akan 

dapat menghindarkan sikap dengki, iri 

hati, dan sikap-sikap lain yang kurang 

santun terhadap mitra tutur (Rahardi, 

2005: 60). (2) Maksim Kedermawanan 

(Generosity Maxim) dengan maksim 

kedermawana, peserta pertuturan 

dihimbau untuk 

menghargai/menghormati sesama. 

Penghormatan pada orang lain akan 

terjadi apabila penutur dapat 

menghormati lawan tutur (Rahardi, 



2005: 61). (3) Maksim Penghargaan 

(Approbaction maxim) di dalam maksim 

penghargaan dipaparkan jika seseorang 

dikatakan santun bila saat berbicara 

berusaha untuk memberi penghargaan 

kepada rekan bicara. Penutur dan mitra 

tutur yang saling mencaci pada saat 

berkomunikasi dapat digolongkan 

sebagai manusia yang baik maka 

perbuatan itu harus dihindari dalam 

pergaulan sesungguhnya karena itu 

merupakan hal yang akan menimbulkan 

rasa saling berfikir negatif (Rahardi, 

2005: 62-63). (4) Maksim 

Kesederhanaan di dalam maksim 

kesederhanaan peserta tutur dihimbau 

untuk memiliki sikap rendah hati. Sikap 

rendah hati dapat dilakukan dengan 

cara mengurangi kesan “wah” atau 

pujian terhadap diri sendiri. 

Kerendahatian adalah sikap positif yang 

harus dikembangkan dalam setiap 

individu. Dalam masyarakat bahasa dan 

budaya Indonesia, kesederhanaan dan 

kerendahan hati banyak digunakan 

sebagai parameter penilaian 

kesantunan seseorang (Rahardi, 2005: 

64). (5) Maksim Permufakatan 

(Agreement maxim) maksim ini 

diharapkan supaya peserta tutur bisa 

membina kemufakatan saat berbicara. 

Salah satunya dengan cara saling 

menghargai ketika seseorang 

berpendapat dapat dilakukan dengan 

cara mendengarkan terlebih dahulu apa 

yang disampaikan penutur apabila tidak 

setuju, lakukan penyanggahan setelah 

penutur selesai menyampaikan. 

(Rahardi, 2005: 64). (6) Maksim 

Kesimpatisan (Sympath Maxim) pada 

maksim kesimpatisan, menghimbau 

kepada peserta tutur agar 

memaksimalkan sikap simpati antar 

manusia dalam berbicara. Orang yang 

bersikap sinis terhadap pihak lain, akan 

dianggap sebagai orang yang tidak tahu 

sopan santun di dalam masyarakat. 

(Rahardi, 2005: 65). Penulis 

memutuskan menggunakan prinsip 

kesantunan yang dijabarkan oleh 

Rahardi tentu memiliki alasan yang 

menurut penulis kuat dan tepat, yaitu 

penggunaan prinsip kesantunan yang 

telah digunakan oleh peneliti-peneliti 

terdahulu dalam hal prinsip kesantunan 

berbahasa. Beberapa penelitian yang 

relevan dengan judul peneliti sudah 

terkonfirmasi menggunakan prinsip 

kesantunan yang digunakan Rahardi, 

hal tersebut cukup membantu penulis 

untuk lebih mantap menggunakan 

prinsip kesantunan tersebut dan 

menerapkan pada penelitian yang 

sudah dilakukan memiliki kesesuaian 

yang tepat karena peneliti sudah 

menulang-ulang sampai titik jenuh untuk 

bisa menempatkan maksim-maksim 

yang disebutkan di atas dengan tuturan-

tuturan yang ada dalam acara talk show 

Indonesia Lawyers Club “75 Tahun 

Indonesia Maju” 

METODE PENELITIAN 

Dilihat dari jenisnya, penelitian 

tentang kesantunan berbahasa pada 

pembawa acara dan narasumber di 

acara ILC ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif. Moleong (2007: 6) 

menyebutkan penelitian kualitatif sendiri 

merupakan penelitian yang memiliki 



maksud untuk memahami 

fenomena/kejadian tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, presepsi, motivasi, tindakan 

dan lain-lain, secara holistik. Dengan 

mendeskripsikan dalam bentuk kalimat, 

kata-kata dan bahasa pada suatu 

konteks khusus yang murni, natural atau 

alamiah serta dengan memanfaatkan 

metode alamiah yang bisa dilakukan. 

Penelitian dilakukan dengan tingkat 

ketekunan yang tinggi sampai benar-

benar jenuh. Penemuan dan ketepatan 

pengerjaan disesuaikan dengan konteks 

dimana kalimat tersebut membicarakan 

tentang suatu pokok bahasan/masalah. 

Tuturan yang disampaikan penutur dan 

mitra tutur tentu sangat berkaitan, 

sehingga proses yang dilakukan peneliti 

memang harus ulet dan menghasilkan 

penelitian yang natural dan alami serta 

tidak dibuat-buat bahkan ditambah-

tambahkan. Adapun metode penelitian 

yang digunakan untuk mengetahui 

setiap data dan fakta penemuan tuturan 

yang mengarah ke penerapan 

kesantunan dan pelanggaran pada 

sebuah komunikasi yaitu menggunakan 

metode kualitiatif deskriptif. 

Pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan cara 

metode simak dan catat. Menurut 

Rahardi (2005: 15) metode simak 

merupakan metode dalam penyediaan 

data yang dilakukan dengan cara 

menyimak penggunaan atau pemakaian 

bahasa. Metode simak dilakukan oleh 

peneliti secara saksama objek yang 

diteliti yaitu setiap dialog yang dilakukan 

penutur dan mitra tutur yaitu antara 

pembawa acara dan narasumber atau 

antara narasumber dan narasumber 

lainnya. Selain mencatat dan menyimak, 

secara alamiah proses pengumpulan 

data dilakukan dengan membaca dan 

menyimak kembali hasil catatan dan 

rekaman yang sudah diunduh. Peneliti 

mencermati tuturan yang dilakukan oleh 

penutur dan mitra tutur secara berkala 

dan alami (natural). Tentu semua yang 

sudah ada dalam catatan dan rekaman 

dilakukan analisis lebih lanjut untuk bisa 

mendeskripsikan akhir dari kesantunan 

berbahasa yang dilakukan di acara 

Indonesia Lawyers Club tersebut sesuai 

dengan patokan 6 maksim. Tahap 

selanjutnya dalam penelitian ini adalah 

dengan teknik simak bebas libas cakap. 

Adapun teknik analisis data, alat 

pencatat pada metode ini adalah makna 

(konteks). Setiap bunyi kalimat yang 

dihasilkan oleh penutur dan mitra tutur 

ditulis secara keseluruhan, kemudian 

dikategorikan berdasarkan makna dari 

kalimat tersebut, apakah santun atau 

tidak sesuai dengan prinsip kesantunan 

yang digunakan. Apabila dikatakan 

santun tentu memenuhi kriteria maksim 

kesantunan yang sudah dipaparkan 

Rahardi apakah masuk dalam kategori 

maksim kebijaksanaan, maksim 

kedermawanan, maksim penghargaan, 

maksim kesederhanaan, maksim 

permufakatan atau maksim 

kesimpatikan. Enam maksim tersebut 

menjadi kunci bagaimana proses 

kesantunan terealisasi dalam acara talk 

show tersebut. 

Teknik keabsahan data untuk 

mendukung penelitian ini yang 



digunakan yaitu dengan ketekunan dan 

dalam penelitian ini penulis 

menganalisis secara studi pustaka 

dengan cara membaca teori-teori 

tentang kesantunan berbahasa 

berulang-ulang dan mencari sumber 

referensi teori yang menguatkan. 

Sementara teknik analisis data lanjutan 

yang digunakan meliputi identifikasi 

data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Identifikasi data dilakukan 

dengan membaca dengan cermat dan 

teliti semua tindak tutur yang dilakukan 

sesuai dengan kategori yang muncul 

pada prinsip kesantunan, langkah 

berikutnya adalah penyajian data yang 

mana penyajian data ini dikelompokkan 

berdasarkan jenis maksim yang 

digunakan dalam kalimat yang 

digunakan penutur dan yang terakhir 

adalah penarikan simpulan. Pada 

penelitian ini menurut Gusvita (2016: 

233) pada teknik ini peneliti hanya 

berperan sebagai pengamat 

penggunaan bahasa oleh informan dan 

terlibat dalam peristiwa pertuturan. 

Teknik catat dilakukan untuk mencatat 

rekaman setiap tuturan yang dilakukan 

oleh semua pihak yang terlibat dalam 

acara tersebut. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan temuan penelitian 

yang sudah dianalisis oleh peneliti, 

maka diperoleh bentuk kesantunan 

berbahasa yang diucapkan pembawa 

acara dan narasumber dalam acara 

Indonesia Lawyers Club dengan tema 

“75 Tahun Indonesia Maju” yaitu 

berjumlah 169 tuturan. Perinciannya 

yaitu penggunaan maksim 

kebijaksanaan berjumlah 45 tuturan, 

maksim kedermawanan berjumlah 6 

tuturan, maksim penghargaan 29 

tuturan, maksim kesederhanaan 

berjumlah 16 tuturan, maksim 

permufakatan berjumlah 7 tuturan dan 

maksim kesimpatikan berjumlah 66 

tuturan. Sementara selain penerapan 

prinsip kesantunan berbahasa, 

narasumber dan pembawa acara juga 

melakukan tindak pelanggaran prinsip 

kesantunan. Identifikasi pelanggaran 

prinsip kesantunan berbahasa yang 

dilakukan pembawa acara maupun 

narasumber berjumlah 74 tuturan. 

Pelanggaran prinsip kesantunan banyak 

terjadi pada saat pembawa acara 

memberikan pertanyaan yang sedikit 

kontra dengan jawaban dari 

narasumber, atau narasumber 

menanggapi pernyataan yang kontra 

dari narasumber lain. Berikut ini 

penggunaan prinsip kesantunan dan 

pelanggaran prinsip kesantunan yang 

dilakukan pembawa acara maupun 

narasumber. 

1. Maksim Kebijaksanaan 

Maksim kebijaksanaan dalam 

prinsip kesantunan yaitu peserta 

pertuturan sebaiknya berpegang 

terhadap prinsip agar meminimalkan 

keuntungan untuk dirinya sendiri 

serta memperbanyak keuntungan 

pihak lain saat berkomunikasi.  

Karni : “Pemirsa, kita masih 

dalam diskusi “75 tahun 

Indonesia maju”. Saya 

sekarang pindah ke Ibu 

Chusnul Mariyah. Mantan 



komisioner KPU dan juga 

konsentor dari atau salah 

satu pengurus dari KAMI 

yang dideklarasikan tadi.” 

Karni  : “Pertanyaannya deklarasi 

tadi atau KAMI ini 

sebetulnya latar 

belakangnya kenapa harus 

ada, dan kemudian apa 

tujuannya dan apa 

hubungannya dengan 75 

tahun Indonesia maju?” 

Konteks : Pertanyaan yang 

diberikan oleh Karni Ilyas 

kepada Chusnul Mariyah 

ini mengandung maksim 

kebijaksanaan, dimana 

Karni menanyakan perihal 

latar belakang deklarasi 

KAMI (Koalisi Aksi 

Menyelamatkan Indonesia) 

yang dilakukan pada hari 

kemerdekaan. Terlihat 

dalam pertanyaan 

“Pertanyaannya 

deklarasi tadi atau KAMI 

ini sebetulnya latar 

belakangnya kenapa 

harus ada, dan kemudian 

apa tujuannya dan apa 

hubungannya dengan 75 

tahun Indonesia maju?” 

Banyak narasumber lain 

maupun masyarakat yang 

belum mengetahui apa itu 

KAMI sehingga pertanyaan 

tersebut tujuannya dapat 

mengkonfirmasi agar 

Chusnul Mariyah dapat 

menjelaskan. Tentunya 

selain narasumber lain dan 

masyarakat tau apa 

tujuannya, dapat juga agar 

KAMI ini tidak disalah 

artikan apa tujuanya oleh 

masyarakat yang belum 

tau apa KAMI.  

2. Maksim Kedermawanan 

Maksim kedermawanan, dengan 

maksim ini peserta pertuturan 

dihimbau untuk 

menghormati/menghargai sesama. 

Dalam acara tersebut ditemukan 

penggunaan maksim 

kedermawanan. Kutipannya adalah 

sebagai berikut. 

Karni  : “Pemirsa, malam ini kita 

bertemu kembali dalam 

episode “75 tahun 

Indonesia Maju”. Pertama-

tama saya ingin 

mengucapkan selamat 

ulang tahun kemerdekaan 

RI yang ke-75, kepada 

saudara-saudaraku 

sebangsa dan setanah air 

dimanapun berada.”  

Konteks : Penulis mengidentifikasi 

kutipan “Pemirsa, malam 

ini kita bertemu kembali 

dalam episode “75 tahun 

Indonesia Maju”. 

Pertama-tama saya ingin 

mengucapkan selamat 

ulang tahun 

kemerdekaan RI yang ke-

75, kepada saudara-

saudaraku sebangsa dan 

setanah air dimanapun 

berada.” bagian ini 



terdapat pada data 1 

tuturan ke-2 merupakan 

kutipan dari bentuk 

penggunaan maksim 

kedermawanan karena 

mengandung unsur 

menghormati sesama 

bangsa Indonesia, yang 

mengacu pada kalimat 

“Pertama-tama saya ingin 

mengucapkan selamat 

ulang tahun kemerdekaan 

RI yang ke-75, kepada 

saudara-saudaraku 

sebangsa dan setanah air 

dimanapun berada”. Kata 

Saya adalah ditunjukkan 

untuk Karni, sementara 

Saudara-saudara + Ku 

adalah penghormatan 

untuk sesama bangsa 

Indonesia yang berada di 

tanah air yang sama atau 

saudara-saudara satu 

tanah air. 

3. Maksim Penghargaan 

Dalam maksim penghargaan 

dipaparkan jika seseorang dikatakan 

santun bila saat berbicara berusaha 

untuk memberikan penghargaan 

kepada rekan bicara. Pemberian 

penghargaan pada rekan bicara 

dilakukan oleh Karni, yang terdapat 

pada kutipan berikut. 

Karni : “Pemirsa, malam ini kita 

bertemu kembali dalam 

episode “75 tahun 

Indonesia Maju”. Pertama-

tama saya ingin 

mengucapkan selamat 

ulang tahun kemerdekaan 

RI yang ke-75, kepada 

saudara-saudaraku 

sebangsa dan setanah air 

dimanapun berada.” 

Karni : “Pemirsa, sebelum 

diskusi saya buka kita 

applause dulu untuk Maria 

Calista bersama Tabib Qiu 

(tepuk tangan penonton) 

yang telah mendengarkan 

Indonesia Pusaka ciptaan 

Ismail Marzuki.” 

Konteks : Realisasi kesantunan 

berbahasa, khususnya 

penerapan penggunaan 

maksim penghargaan 

ditemukan dalam kutipan 

“Pemirsa, sebelum 

diskusi saya buka kita 

applause dulu untuk 

Maria Calista bersama 

Tabib Qiu (tepuk tangan 

penonton) yang telah 

mendengarkan Indonesia 

Pusaka ciptaan Ismail 

Marzuki.” Melihat kutipan 

tersebut dapat dipahami 

jika penggunaan maksim 

penghargaan oleh Karni 

Ilyas adalah meminta 

semua yang hadir di studio 

memberikan tepuk tangan 

untuk pengisi acara yaitu 

Maria Chalista dan Tabib 

Qiu yang sudah 

menyanyikan lagu 

Indonesia Pusaka karya 

Ismail Marzuki. Tindakan 

tepuk tangan juga 



sebagian dari tindakan 

memberikan penghargaan. 

4. Maksim kesederhanaan, didalam 

maksim kesederhanaan peserta 

tutur dihimbau untuk memiliki sikap 

rendah hati dapat dilakukan dengan 

cara mengurangi kesan “wah” atau 

pujian terhadap diri sendiri. Berikut 

contoh kutipannya. 

Said Didu: “Selamat malam Bang 

Karni” 

Karni : “Saya dengar itu club City 

fansnya udah damai 

dengan fans MU. Setelah 

dua-duanya kalah gitu?”  

Said Didu: “(menatap Pak Karni) 

Nggak karna MU masuk 

kota kecil, City masuk kota 

besar, hihihihi”  

Karni : “Apa itu maksudnya?”  

Konteks : kutipan “Apa itu 

maksudnya?” pertanyaan 

tersebut dapat 

didefinisikan sebagai 

pertanyaan yang 

menyatakan jika dirinya 

atau Karni tidak tahu 

mengenai fans City dan 

Mu yang sebenarnya, 

maka Karni menanyakan 

hal tersebut, karena Said 

Didu dianggap lebih tahu. 

5. Maksim Permufakatan 

Maksim permufakatan, maksim ini 

diharapkan supaya peserta tutur 

bisa membina kemufakatan saat 

berbicara. Salah satunya dengan 

cara saling menghargai ketika 

seseorang berpendapat dapat 

dilakukan dengan cara 

mendengarkan terlebih dahulu apa 

yang disampaikan penutur apabila 

tidak setuju, lakukan penyerangan 

setelah penutur selesai 

menyampaikan. Dalam percakapan 

di acara Indonesia Lawyers Club 

ditemukan maksim yang 

mengandung permufakatan 

diantaranya sebagai berikut. 

JK : “Ya… ee… Selamat 

malam Bang Karni?” 

Karni : “Pak, JK?” 

JK : “Ya..,” 

Karni : “Pak JK sudah 

mendengar pengantar dari 

saya?”  

JK : “Dengar.., dengar”  

Karni : “Take line dari istana “75 

Tahun Indonesia Maju”” 

JK : “Iya betul,”  

Konteks : Percakapan di atas 

ditemukan penggunaan 

maksim permufakatan 

yang menyatakan melalui 

kutipan JK “Iya betul,” 

kutipan tersebut 

menanggapi mengenai 

keterangan Karni Ilyas 

yang sebelum memberikan 

kesempatan untuk JK 

menyampaikan 

wajengan/pendapatnya 

Karni memberikan 

keterangan jika take line  

dari istana yaitu “75 Tahun 

Indonesia Maju”. Dengan 

segera JK mengucapkan 

“Iya betul,” artinya 

setuju/sepakat. 



6. Maksim Kesimpatikan 

Pada maksim kesimpatikan, 

menghimbau kepada peserta tutur 

agar memaksimalkan sikap simpatik 

antar manusia dalam berbicara. 

Orang yang dianggap sinis terhadap 

pihak lain, akan dianggap sebagai 

orang yang tidak tau sopan santun 

di dalam masyarakat. Maksim 

kesimpatikan ditemukan dalam 

beberapa tuturan diantaranya 

sebagai berikut. 

Eep : “Saya tidak 

menunjukkan pernyataan 

ini kepada siapapun, ini 

adalah pernyataan 

sebagai warga negara 

dengan hak konstitusi 

saya kepada siapapun 

yang berkenan untuk 

mendengarnya Bang 

Karni. Terima kasih. 

Wassalamualaikum 

warrahmatullahi 

wabarakaatuh.” 

Karni : “Tapi dari uraian anda 

itu, seolah-oleh dalam 

optimis tadi fakta-fakta 

yang dimunculkan bikin 

orang pesimis. Bahwa 

Indonesia maju itu bisa, 

bisa dicapai dalam waktu 

yang cepat atau tidak 

terlalu lama karena begitu 

banyak ganjalan yang 

anda sebutkan?”  

Eep : “Ada dua hal yang 

berbeda bang Karni, 

bersikap optimis, jujur 

sama keadaan. Optimism 

itu adalah perlengkapan 

kita untuk melangkah. 

Jujur pada keadaan, 

adalah rasa awas kita 

dalam setiap langkah.” 

Konteks : Tuturan yang 

menggunakan maksim 

kesimpatikan ditemukan 

dalam data di atas, yang 

disampaikan Eep 

Saefulloh Fatah (ESF) 

tentang optimismenya 

sehingga ESF menjawab 

dengan tuturan “Ada dua 

hal yang berbeda bang 

Karni, bersikap optimis, 

jujur sama keadaan. 

Optimism itu adalah 

perlengkapan kita untuk 

melangkah. Jujur pada 

keadaan, adalah rasa 

awas kita dalam setiap 

langkah.” Di katakana 

masuk dalam maksim 

kesimpatisan menurut 

penulis karena melihat 

apa yang disampaikan 

ESF berupa penjelasan 

mengapa optimisme dan 

keadaan adalah suatu 

rasa awas jika 

menghadapi situasi 

kedepan yang akan 

dihadapi untuk 

melangkah ke Indonesia 

yang maju. 

7. Pelanggaran Prinsip Kesantunan 

Pelanggaran prinsip kesantunan 

dalam  berbahasa adalah hal-hal 

yang diucapkan atau dilakukan 



untuk menyampaikan suatu ujaran, 

ujaran tersebut menimbulkan 

ketidaknyamanan pada pihak lain 

bahkan menimbulkan rasa sakit hati. 

Pelanggaran yang dilakukan dapat 

berasal dari pertanyaan pembawa 

acara maupun narasumber pada 

saat menyampaikan keterangan 

pada narasumber lain. Pelanggaran 

prinsip kesantunan dalam 

kutipannya adalah sebagai berikut. 

KI : “Pemirsa, kita masih 

dalam diskusi “75 tahun 

Indonesia maju”. Saya 

sekarang pindah ke Ibu 

Chusnul Mariyah. Mantan 

komisioner KPU dan juga 

konsentor dari atau salah 

satu pengurus dari KAMI 

yang dideklarasikan tadi.”  

KI : “Pertanyaannya 

deklarasi tadi atau KAMI 

ini sebetulnya latar 

belakangnya kenapa 

harus ada, dan kemudian 

apa tujuannya dan apa 

hubungannya dengan 75 

tahun Indonesia Maju?”  

CM : “Terima kasih, Bung 

Karni.”  

CM : “Bismillah 

hirrahmannirahim. 

Assalamualaikum 

warrahmatullahi 

wabarakaatuh. Pertama-

tama dirgahayu republik 

Indonesia doa-doa 

terbaik untuk para 

pejuang kemerdekaan 

republic ini termasuk 

perempuannya ya? jadi 

ya selalu dikatakan fading 

fathers padahal ada 

mothers nya juga. Paling 

tidak anggota BPUPK itu 

ada dari 62 anggota 

BPUPK ada 2 

perempuan, Maria Ulfah 

sarjana hukum dari 

Leiden, dan Siti 

Sukartinah dari Taman 

Siswa.”  

CM : “Nah, terima kasih Bung 

Karni saya diundang lagi. 

Tapi saya selalu agak risi 

juga setiap kali saya 

duduk disini cuma 

katanya KPU, saya itu 

dosen ilmu politik yang 

sudah mendapatkan 

sama tadi seperti Bung, 

bung Fahri, saya juga 

punya Satya karya lecana 

apa itu, mbuh.. 

Satyalencana Karya 

Satya.” (Tuturan 5)  

Konteks : Kutipan di atas dalam 

analisis yang dilakukan 

penulis menunjukkan 

adanya pelanggaran 

prinsip kesantunan yang 

dilakukan oleh Karni Ilyas 

dan Chusnul Mariyah 

kedua tuturan tersebut 

saling berkaitan. Data 5 

tuturan pertama yaitu 

“Pemirsa, kita masih 

dalam diskusi “75 tahun 

Indonesia maju”. Saya 

sekarang pindah ke Ibu 



Chusnul Mariyah. 

Mantan komisioner KPU 

dan juga konsentor dari 

atau salah satu 

pengurus dari KAMI 

yang dideklarasikan 

tadi.” Yang menunjukkan 

pelanggaran prinsip 

kesantunan adalah 

penyebutan mantan 

komisioner KPU pada 

Chusnul Mariyah. 

Chusnul Mariyah sedikit 

tersinggung dengan apa 

yang disebutkan Karni, 

dengan menyampaikan 

pada kutipan “Nah, 

terima kasih Bung Karni 

saya diundang lagi. 

Tapi saya selalu agak 

risi juga setiap kali saya 

duduk disini Cuma 

katanya KPU, saya itu 

dosen ilmu politik yang 

sudah mendapatkan 

sama tadi seperti bung, 

bung Fahri, saya juga 

punya Satya karya 

lecana apa itu, mbuh.. 

Satya lencana karya 

satya.” Penulis 

mengamati tentang 

pernyataan Chusnul 

Mariyah pada data 5 

tuturan ke-5 yang sedikit 

risi dengan mengatakan 

ia sebagai komisioner 

KPU, lalu ada diksi yang 

mengandung 

pelanggaran prinsip 

kesantunan yaitu kata 

“mbuh..” kata “mbuh” 

berarti “lupa” pada saat 

menyampaikan apa yang 

dimiliki tentang satya 

lencana karya satya.  

 

KESIMPULAN 

Dari hasil temuan penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

penerapan prinsip kesantunan yang 

dilakukan pembawa acara maupun 

narasumber menyesuaikan dengan 

konteks pembicaraan yang dilakukan. 

Adapun bentuk kesantunan berbahasa 

yang berhasil diterapkan pembawa 

acara dan narasumber berjumlah 169 

tuturan. Penerapan prinsip kesantunan 

banyak dilakukan ketika pertanyaan 

yang di sampaikan pembawa acara 

tidak menyinggung mengenai masalah 

atau fenomena yang kontra dengan 

pandangan narasumber. Selain 

penggunaan prinsip kesantunan, terjadi 

pula pelanggaran prinsip kesantunan 

dengan jumlah 74 tuturan. 
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